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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V. 1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

1. Pengujian Kendaraan Bermotor di UPUBKB Wiyung menggunakan 

sistem online dan drive-thru, memudahkan pemilik kendaraan tanpa 

perlu turun dari mobil. Lokasi UPUBKB Wiyung luas dan memadai 

dengan dua jalur pengujian dan metode antrian FIFO, di mana 

kendaraan yang mengantri terlebih dahulu akan dilayani dan keluar 

terlebih dahulu. 

2. Hasil perhitungan menggunakan metode sistem antrian First In First 

Out mendapatkan hasil minimal line atau jalur pengujian kendaraan 

bermotor yang harus dibuka dalam pelayanan uji berkala di UPUBKB 

Wiyung adalah 2 line atau jalur. 

3. Hasil perhitungan dari tingkat jumlah kendaraan yang berada dalam 

sistem adalah sebanyak 4 kendaraan/menit. Tingkat jumlah 

kendaraan yang berada pada antrian adalah sebanyak 3 

kendaraan/menit. 

4. Hasil perhitungan dari waktu tunggu dalam sistem yaitu selama 05:55 

(5 menit 55 detik). Waktu tunggu dalam antrian pada kendaraan 

bermotor adalah 04:27 (4 menit 27 detik. 

5. Pelayanan drive-thru dan kebijakan retribusi gratis mempercepat 

waktu pelayanan uji berkala kendaraan bermotor, dibandingkan 

menggunakan sistem manual dengan total waktu pelayanan uji 

berkala selama 27 menit sedangkan, sistem drive thru memiiki total 

waktu pelayanan uji berkala selama 14 menit. Hal ini disebabkan 

beberapa faktor salah satunya pada sistem drive thru  memiliki 

kelebihan yaitu pengemudi melakukan kegiatan pendaftaran tanpa 

perlu turun dari mobil. 
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V. 2. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan tersebut, penulis memberikan saran dan 

rekomendasi kepada Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor 

Wiyung Kota Surabaya sebagai berikut : 

1. Pelayanan administrasi yang dilakukan secara drive thru memiliki 

potensi yang dapat membantu pelaksanaan uji berkala dengan lebih 

efisien dalam pelayanan yang diberikan pengujian kendaraan 

bermotor yang membuat pengemudi tidak perlu untuk keluar dari 

kendaraan saat melaksanakan kegiatan pendaftaran uji berkala. 

Mengakibatkan pengurangan dalam hal penumpukan kendaraan 

bermotor. 

2. Penggunaan sistem jaringan pada tablet atau iPad sudah sangat baik 

dan memberikan kemudahan dalam pelaksanaan uji berkala. 

Jaringan yang digunakan dapat meng-upgrade untuk meningkatkan 

kecepatan dan efisiensi pelayanan. Dengan jaringan yang lebih cepat, 

diharapkan proses pelayanan uji berkala dapat berlangsung lebih 

lancar dan meminimalisir waktu tunggu bagi pemohon atau pemilik 

kendaraan. 
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